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     Kebudayaan Jepang merupakan kebudayaan yang sangat erat dengan alam, yang 
diaplikasikan secara langsung melalui karya seni. Salah satu dari seni oriental Jepang 
adalah sumi-e, yaitu gambar yang dilukis dengan tinta hitam. Dengan meneliti lukisan kita dapat 
memahami kehidupan berbagai bangsa dan kebudayaan, karena karya-karya seni rupa 
itu merupakan cermin dari aliran-aliran pikiran masyarakat yang hidup pada zaman itu. 
Selain itu kita dapat mengetahui konsep-konsep pikiran masyarakat dari masa karya-
karya seni itu berasal, pikiran dan perasaan mereka. Dalam meneliti lukisan sumi-e 
dengan tema bunga yang mekar pada musim semi karya Fumiko Kurokawa ini, penulis 
menggunakan teori semiotika dan analisis medan makna untuk menganalisis hubungan 
medan makna bunga-bunga yang ada di dalam lukisan sumi-e dengan medan makna 
musim semi. Dari keseluruhan analisis yang telah penulis lakukan melalui analisis 
semiotika dan semantik terutama medan makna terbukti bahwa bunga-bunga yang ada di 
dalam lukisan sumi-e yang penulis teliti adalah bunga yang berasosiasi dengan ikon-ikon 
musim semi. Dan, penulis menarik kesimpulan  bahwa setiap bunga yang ada di dalam 
ke enam buah lukisan sumi-e karya Kurokawa Fumiko tersebut, merupakan bunga yang 
menandakan musim semi. 
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